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 Kegiatan pembelajaran praktek maupun teori secara langsung pada 
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API (Akademi Penerbang Indonesia) 

 Perguruan tinggi dibawah naungan Kementrian perhubungan yang terletak
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LP3B (Loka Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi) 

 Sebuah fasilitas pendidikan pilot kedua yang dimiliki pemerintah setelah 
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Lubrication 

 Adalah Sistem pelumasan atau pendinginan yang dilakukan pada mesin 

 dan komponen – komponen didalamnya untuk menjaganya supaya tidak 
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BAB 1 

LATAR BELAKANG 

1.1  Latar Belakang 

       Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan salah satu Lembaga pendidikan 

dibawah naungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 

Perhubungan sebagai penyelenggara pendidikan dan pelatihan penerbangan guna 

menghasilkan Sumber Daya Manusia Perhubungan yang berkompetensi dalam 

dunia transportasi udara yaitu tenaga kerja yang terampil yang siap pakai karena 

telah mendapatkan program pendidikan khusus/kejuruan untuk mendapatkan 

kecakapan khusus yang bersifat operasional / praktikal dengan sertifikasi 

kecakapan tertentu. 

      Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki 7 program studi, salah satunya 

adalah Program Studi Teknik Pesawat Udara (TPU). Para Taruna/I dibekali materi 

secara teori dan praktek di lapangan yang seluruhnya ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja sebagai tenaga kerja nantinya. Salah satu program 

kegiatan pendidikan di dalamnya adalah Praktek Kerja Lapangan / On the Job 

Traning (OJT). 

      On the Job Training (OJT) atau praktek kerja lapangan merupakan salah satu 

rangkaian program kurikulum pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Taruna diharapkan dapat menerapkan kemampuan dan pengetahuan yang telah 

diperoleh untuk melakukan perawatan pesawat udara. Selain itu, taruna yang 

melaksanakan OJT diharapkan memperoleh wawasan dan dapat meningkatkan 

kemampuan dalam melakukan perawatan pesawat sebelum memasuki dunia kerja. 

       Teknisi Pesawat Udara mempunyai fungsi yang sangat penting dalam 

melaksanakan perawatan pesawat udara baik di base maintenance ataupun di line 

maintenance. Contohnya seperti pelaksanaan OJT Taruna Teknisi Pesawat Udara 

dari Politeknik Penerbangan Surabaya yang dilaksanakan di Akademi Penerbang 

Indonesia (API) Banyuwangi. Para peserta OJT melakukan perawatan pesawat 

Cessna-172S, Piper Seneca V dan Seaplane dibagian Line Maintenance yang 

berada di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 
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 Para taruna yang mengikuti kegiatan ini juga diberi kesempatan secara 

langsung untuk menerapkan pengetahuan dan pelatihan di lingkungan pekerjaan 

yang sesungguhnya didapat selama mengikuti pendidikan teori maupun praktik di 

Politeknik Penerbangan Surabaya. OJT ini merupakan salah satu bentuk nyata dari 

penerapan ilmu yang didapat dari kegiatan belajar mengajar di Kampus Politeknik 

Penerbangan Surabaya. Kegiatan OJT bagi Taruna Teknik Penerbangan khususnya 

Diploma 3 Teknik Pesawat Udara angkatan VII dilaksanakan berdasarkan 

kurikulum dan silabus yang dibuat sesuai dengan kalender akademik yang 

ditetapkan oleh Politeknik Penerbangan Surabaya. Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi sebagai tempat pelaksanaan OJT karena sudah memiliki CASR 145 

yaitu Approved Maintenance Organisation (AMO). 

       Setelah melaksanakan On the Job Training (OJT), taruna membuat laporan 

On the Job Training (OJT) sebagai bentuk hasil bahwa taruna telah melaksanakan 

OJT. Laporan OJT ditulis berdasarkan pengalaman taruna selama bekerja di 

instansi terkait,penulisan dilakukan secara sistematis, bersifat objektif, dan 

menggunakan Bahasa Indonesia yang benar berdasarkan kaidah KBBI. Laporan 

OJT ditulis dengan tujuan menjadi referensi dan sumber bagi peserta OJT 

selanjutnya. 

1.2 Tujuan Dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

 Adapun Tujuan dilaksanakannya On the Job Training (OJT) berdasarkan 

pedoman OJT terbagi menjadi dua yaitu tujuan umumdan  tujuan khusus, sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Umum 

a. Mengembangkan kerja sama dan kemampuan sosialisasi yang baik 

sesama taruna dan tenaga kerja pada unit kerja Politeknik Penerbangan 

Surabaya maupun pada Akademi Penerbang Indonesia (API) 

Banyuwangi. 

b. Setelah melaksanakan OJT taruna diharapkan memperoleh 

pengalaman dari instansi terkait sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan taruna di bidang Teknik pesawat udara. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Peserta OJT mampu mengaplikasikan segala pengetahuan tentang 

teknik pesawat udara yang diperoleh selama mengikuti Pendidikan di 

Politeknik Penerbangan Surabaya, sehingga membentuk karakter yang 

handal danberkompeten. 

b. Sebagai Langkah awal pengenalan lingkungan kerja penerbangan 

khususnya di bidang Teknik pesawat udara. 

c. Peserta OJT mampu membiasakan diri dengan budaya kerja dalam 

Lembaga penyelenggaraan perawatan pesawat udara. 

d. Memperluas wawasan sebagai calon tenaga kerja Perusahaan/industry. 

1.2.2 Manfaat 

1. Manfaat Bagi Taruna 

a. Meningkatkan ilmu yang diperoleh selama belajar di Politeknik 

Penerbangan Surabaya. 

b. Mendapat pengalaman kerja yang sesungguhnya dalam melaksanakan 

perbaikan dan perawatan pesawat udara. 

c. Mendapatkan gambaran nyata mengenai situasi dan kondisi di 

lapangan kerja. 

2. Manfaat Bagi Lokasi OJT 

a. Adanya saran dan masukan yang membangun yang diperoleh dari 

Taruna yang melaksanakan program On the Job Training. 

b. Intansi akan mendapat bantuan tenaga dari Taruna yang melaksanakan 

program On the Job Training. 
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BAB 2 

PROFIL LOKASI OJT 

2.1 Sejarah Akademi Penerbang Indonesia 

      Akademi Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi berawal dengan nama Loka 

Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi. Kebijakan yang mengatur 

keberadaan Loka Pendidikan Pelatihan Penerbang Banyuwangi melalui peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. PM No. 73 Tahun 2013 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan calon penerbang, calon 

instruktur penerbang, penerbang dan instruktur penerbang sesuai dengan 

peraturan perundang- undangan dan standar internasional. 

      Sekolah pilot negeri ini berdiri di Banyuwangi pada tanggal 23 Desember 

2013 secara resmi sekolah yang diberi nama Loka Pendidikan dan Pelatihan 

Penerbang Banyuwangi (LP3B) dibuka. Sekolah pilot negeri di Banyuwangi ini 

merupakan yang kedua milik pemerintah setelah sekolah serupa di Curug, 

Tangerang, Banten yang berdiri pada 1952. Pada tanggal 20 Agustus 2015 Loka 

Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi berubah nomenklatur menjadi 

Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi. 

      Kemudian pada tahun 2015, Loka Pendidikan dan Pelatihan Penerbang 

Banyuwangi secara resmi berganti nama menjadi Balai Pendidikan dan Pelatihan 

Penerbang Banyuwangi atau yang saat itu lebih sering dikenal dengan BP3 

Banyuwangi. Perubahan tersebut, berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor PM 123 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi tanggal 20 Agustus 

2015. 

       Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi ditetapkan sebagai 

Instansi Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum (PK-BLU) setelah memperoleh persetujuan Menteri Keuangan atas dasar 

usulan Menteri Perhubungan melalui Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor: 740/KMK.05/2016 tentang Penetapan Balai Pendidikan dan 

Pelatihan Penerbang Banyuwangi Pada Kementerian Perhubungan Sebagai 
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Instansi Pemerintah Yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum tanggal  30 September 2016. 

      Dengan telah ditetapkannya Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang 

Banyuwangi sebagai pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum (PK-BLU), sehingga organisasi ditata kembali melalui Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Nomor PM 95 Tahun 2017 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi tanggal 26 

September 2017. 

      Seiring dengan pembaharuan pendidikan dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia di bidang perhubungan yang dilakukan secara terencana, terarah, 

dan berkesinambungan melalui peningkatan status Balai Pendidikan dan Pelatihan 

Penerbang Banyuwangi menjadi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

melalui Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 26 Tahun 

2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi tanggal 15 April 2019. 

2.2  Visi, Misi, Dan Tujuan Akademi Penerbang Indonesia Bnyuwangi 

2.2.1. Visi, Misi, Dan Tujuan 

Visi 

 Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan penerbang yang unggul dan 

professional serta berdaya saing tinggi di wilayah asia pasifik. 

Misi 

 Dalam upaya mencapai visinya, Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi memiliki Misi sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan penerbang dan personil 

operasi penerbangan yang professional sesuai standar internasional. 

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan untuk menghasilkan 

sumber daya manusia di bidang penerbangan yang prima dan 

bermanfaat untuk kesejahteraan Masyarakat. 

3. Menyelenggarakan penelitian untuk perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di bidang penerbangan serta pengabdian kepada 

Masyarakat. 
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4. Mengembangkan kerjasama dengan lembaga dalam negeri maupun 

luar negeri; 

5. Meningkatkan tata kelola lembaga mandiri, transparan, akuntabel, 

efektif dan efisien; 

6. Mengembangkan kurikulum dan silabus program studi penerbang 

7. Menghasilkan lulusan penerbang yang mempunyai daya saing dan siap 

kerja pada industri penerbangan nasional dan internasional. 

Tujuan 

 Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan pengetahuan  Di 

bidang penerbangan yang prima, profesional dan beretika serta mengembangkan 

dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi di  bidang penerbangan. 

2.3  Arti Lambang Dan Logo Api Banyuwangi Indonesia Bayuwangi 

 

Gambar 2. 1 Lambang API Banyuwangi 

1. Burung elang menghadap kedepan dengan sayap terbentang melakukan 

pendaratan dengan warna dasar kuning dan pita berwarna orange 

bertuliskan Banyuwangi dengan omament vector Gajah Oling sebagai 

kearifan lokal Banyuwangi serta Bahasa ‘Madyasta Satyawada Sahwahita’. 

  Bermakna: Bahwa API Banyuwangi dalam tugasnya melaksanakan  

 Pendidikan dan pelatihan  uuntuk mencetak insan perhubungan yang 

 Tangguh menyongsong perubahan global (nasional maupun internasional) 

 dengan ceria, bahagia, energik, dan optimis. Gajah Oling sebagai ikon 

 khas Banyuwangi dengan filosofi ‘GAJAH’ merupakan Binatang paling 

 besar dan ‘OLING’ dalam Bahasa osing berarti ‘MENGINGAT/ELING’ 
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 sehingga  maknanya adalah harus mengingat apa yang Maha Besar.           

 Bahasa sansekerta ‘MADYASTA SATYAWADA’ bermakna API 

 Banyuwangi mencetak insan  perhubungan yang berdiri teguh dan 

 bermanfaat bagi Nusa dan Bangsa. 

2. Garis Horizontal dengan indicator arah (heading) dengan warna dasar 

cokelat tua dan vektor landasan pacu (runway). 

 Bermakna : API Banyuwangi mencetak insan perhubungan yang Tangguh 

dengan menjunjung aspek keselamatan, keamanan, dan pelayanan serta 

kesesuaian hukum. 

3. Pesawat melakukan pendekatan di landasan pacu beserta indikator posisi 

pesawat dengan warna biru angkasa 

 Bermakna : bahwa penerbang API Banyuwangi siap berkiprah dalam 

memajukan dinamika Dirgantara Indonesia secara mendunia 

4. Perisai pada burung elang dengan bulatan warna merah putih dan logo 

peta dunia yang diambil dari lambing ICAO (International Civil Aviation 

Organization). 

 Bermakna : bahwa API Banyuwangi berdiri pada wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang merupakan anggota dari International Civil 

Aviation Organization dengan semangat merah putih, API Banyuwangi 

diharapkan dapat memenuhi standar nasional dan international. 

 

Gambar 2. 2 Logo API Banyuwangi 

   

  Logo Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki makna 

 sebagai berikut:  
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1. Huruf A yang berbentuk pesawat kertas yang melambung keberhasilan 

API Banyuwangi saat ini yang berawal dari sebuah mimpi untuk 

mewujudkan sekolah pilot yang visioner. 

2. Huruf P yang berbentuk taxiway menggambarkan proses perjalanan 

API Banyuwangi dalam mewujudkan Impian. 

3. Huruf I melambangkan sivitas akademika API Banyuwangi untuk 

memacu diri terus berinovasi. 

4. Pesawat seaplane pada huruf I melambangkan API Banyuwangi 

pelopor sekolah pilot seaplane pertama di Indonesia. 

5. Didominasi oleh warna orange dan biru yang memiliki makna 

semangat dan optimis yang tinggi serta dapat diandalkan dan 

bertanggung jawab. 

2.4 Fasilitas Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

      Fasilitas merupakan komponen pendukung yang dapat mempermudah dalam 

kelancaran suatu kegiatan. Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki 

fasilitas Pendidikan sebagai penunjang dalam profesi pembekalan dan pelatihan 

calon penerbang yaitu Gedung Operasional, Hanggar A,B,dan C, Ruang Tools, 

Ruang Storage & Spare parts, Ruang Engineering, dan lain-lain. 

2.4.1. Fasilitas Pesawat Udara 

 Sebagai institusi yang melaksanakan pelatihan dan Pendidikan bagi calon 

penerbang, Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki fasilitas 

Pendidikan yaitu 35 pesawat latih single engine Cessna 172-S dan 2 unit multi 

engine piper Seneca V semua pesawat yang dilengkapi dengan garmin system 

G1000. 
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Gambar 2. 3 Pesawat Cessna 172-S 

 

Gambar 2. 4 Pesawat Seaplane 

 

Gambar 2. 5 Pesawat Piper Seneca V 
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2.4.2. Gedung Operasional 

 Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki Gedung operasional, 

Gedung operasional didalamnya memiliki beberapa fasilitas, yaitu diantaranya : 

Ruang Simulator,: Simulator RED Bird, simulator 172 dan simulator 250, ruang 

rapat, kelas, ruang tamu, ruang server, ruang flops,  dan ruang breafing room. 

 

Gambar 2. 6 Gedung Operasional 

2.4.3. Hanggar 

 Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki fasilitas 3 unit 

hanggar pesawat udara yaitu Hanggar A, Hanggar B, dan Hanggar C. Ketiga unit 

tersebut dapat menyimpan pesawat dengan total kapasitas  pesawat 37 pesawat. 

Untuk gambar 2.7 dan gambar 2.8 merupakan Hanggar A dan B yang digunakan 

untuk melakukan perawatan line maintenance pesawat udara yang digunakan oleh 

penerbang. Pada gambar 2.9 dapat dilihat tampilan Hanggar C yang merupakan 

tempat pelaksanaan  perawatan dan perbaikan pesawat, baik berupa maintenance, 

penggantian komponen, cleaning, penggantian consumable part, inspeksi ringan 

hingga tahunan, dan lain-lain. 



11 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 Hanggar A 

Gambar 2. 8 Hanggar B 

 
Gambar 2. 9 Hanggar C 
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  Pada gambar 2.9 Hanggar C memiliki fasilitas-fasilitas ruangan 

 untuk mempermudah para engineer dalam menjalani perawatan pesawat 

 berupa : 

1. Ruangan Tools, untuk menyimpan tools, special tools, dan alat-alat 

pendukung lainnya dalam melaksanakan perawatan maupun perbaikan 

pesawat udara pada Gambar 2.10 dibawah ini. 

 

Gambar 2. 10 Ruangan Tools 

2. Ruangan Storage & Spare Parts, untuk menyimpan suku cadang dan 

bahan- bahan pendukung pada Gambar 2.11 dibawah ini. 

 

Gambar 2. 11 Ruangan Storage & Spare Parts 
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3. Ruangan Engineering, untuk tempat penyimpanan rekaman data-data 

pesawat seperti Aircraft Fligh Maintenance Logbook (MLB) serta 

untuk evaluasi dan merencanakan jadwal inspeksi yang akan 

dilaksanakn oleh para engineer dilapangan pada Gambar 2.12 dibawah 

ini. 

 

Gambar 2. 12 Ruangan Engineering 
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2.5 Struktur Organisasi  

 

Gambar 2. 13 Struktur Organisasi 

       Berdasarkan gambar 2.13 semua unit bertanggung jawab terhadap direktur 

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi yang sekarang dijabat oleh Capt. 

Daniel Dewantoro Rumani S.E., S.SiT., M.M., MA., Selaku pimpinan tertinggi 

dari suatu institusi direktur bertugas mengambil kebijakan serta mengkoordinir 

segala bentuk kegiatan di lingkup API Banyuwangi. Tentunya tugas dan tanggung 

jawab yang besar tersebut dibantu dan didampingi oleh wakil direktur 1 dan wakil 

direktur 2 dalam memimpin pelaksanaan kegiatan. Sedangkan sub bagian 

admistrasi akademik ketarunaan dan sub bagian keuangan bertanggung jawab 

terhadap bagian administrasi akademik umum dan fasilitas diklat dalam mengatur 

dan mengelola keuangan, administrasi, pelayanan serta perencanaan bagi peserta 

didik. 

      Selain itu bagian fasilitas dan Pendidikan serta satuan pemerikasa internal 

bertugas dalam pengadaan maupun penyelenggaraan sarana dan prasarana sebagi 
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media pelatihan calon penerbang. Kemudian pelaksanaan kegiatan kerohanian, 

konsultasi serta keolahragaan merupakan tanggung jawab daripada unit bagian 

pembangunan karakter API Banyuwangi. Pada bagan diatas juga terdapat unit 

penelitian dan pengabdian masyarakat. Merupakan tenaga pengajar yang 

diberikan tugas tambahan dalam kegiatan dibidang penelitian serta pengabdian 

kepada masyarakat Sebagai sekolah penerbang segala prosedur dan kurikulum 

API Banyuwangi harus berdasarkan dengan CASR 141 yang telah dikeluarkan 

oleh DGCA. 

      CASR 141 mengatur mengenai persyaratan dan standar pelatihan penerbangan 

termasuk fasilitas pesawat yang digunakan, prosedur, operasi keselamatan, sistem 

menejemen yang berkaitan dengan pelatihan penerbang baik swasta maupun 

komersial. Akademi penerbang Indonesia juga sudah memiliki sertifikat Approved 

maintenance organizations (AMO) terkait kinerjanya dalam melakukan perawatan, 

perbaikan, pemeliharaan preventif maupun perubahan pada pesawat udara. Hal ini 

sesuai dengan persyaratan dalam CASR part 145 dimana lembaga atau organisasi 

yang melakukan perawatan pesawat udara harus memiliki sertifikasi AMO yang 

dikeluarkan oleh direktorat jendral perhubungan`udara. 
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BAB 3 

TINJAUAN TEORI 

3.1 Cessna 172 Skyhawk  

      Cessna 172 Skyhawk adalah pesawat piston engine paling populer yang 

pernah dibuat dan mendapatkan reputasi sebagai pesawat latih terbaik. Sampai 

dengan saat ini Cessna Aircraft Company telah berhasil merakit lebih dari 44.000 

unit pesawat seri ini yang dimana menunjukkan bahwa pesawat ini merupakan 

pesawat paling favorit di kelasnya. Pesawat Cessna seri 172 Skyhawk ini 

merupakan update dari model varian cessna 172 sebelumnya yang dimana seri ini 

pertama kali diproduksi pada tahun 1998. Selain itu , pesawat seri ini di motori 

dengan engine Lycoming four-cylinder yang disusun secara horizontal opposed 

dengan sistem fuel injeksi yang mampu menghasilkan tenaga sebesar 180 

horsepower. Selain itu, pesawat di desain secara high wing yang menawarkan 

visibilitas dan stabilitas yang lebih baik serta memiliki sistem tricycle landing 

yang kokoh dan badan pesawat yang tangguh. 

      Pesawat Cessna 172 Skyhawk ini dibekali teknologi terbaru dalam sistem 

integrasi avionic cockpit, yaitu Garmin G1000 Nav III. Dengan antarmuka grafis 

yang meningkat, perangkat hardware yang powerfull, tampilan resolusi lebih 

tinggi, fungsionalitas tambahan untuk meningkatkan kesadaran situasional, dan 

teknologi nirkabel opsional, sehingga mempermudah pengguna dalam mengelola 

sistem flight instrument. Adapun beberapa fitur yang ditawarkan pada sistem 

Garmin G1000 Nxi pada pesawat ini sebagai berikut : 

1. Wireless database and flight plan loading 

2. Enchanced  Vision System (EVS 

3. Enchanced HSIF Functionality 

4. VFR Sectionals 

5. Chelton Flight Logic EFIS glass Cockpits 

6. COM Frequency Decoding 

7. XGA technology display units 
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Tabel 3.1 Spesifikasi Cessna 172S 

Dismensions 

Length 27 ft 2 in (8.3 m) 

Height 8 ft 11 in (2.7 m) 

Wingspan 36 ft 1 in (11.00 m) 

Wing Area 36 ft 1 in (11.00 m) 

 

Performance 

Maximum Cruise Speed 124 ktas (230 km/h) 

Maximum Range 640 mm (1,185 km) 

Takeoff Distance 1,630 ft (497 m) 

Landing Distance 1,335 ft (407 m) 

Maximum Climb Rate 730 fpm (223 mpm) 

Maximum Limit Speed 163 kias (302 km/h) 

Stall Speed 48 kcas (89 km/h) 

 

Weights 

Maximum Ramp Weight 2,558 lb (1,160 kg) 

Maximum Takeoff Weight 2,550 lb (1,157 kg) 

Maximum Landing Weight 2,550 lb (1,157 kg) 

Maximum Payload 870 lb (395 kg) 

Useful Load 878 lb (398 kg) 

 

Powerplant 

Manufacture Lycoming 

Model IO-360-L2A 

Power Output 180 hp (180 hp) 

Propeller Manufacture McCauley 

Description 2 blade metal, fixed pitch 
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Gambar 3 1 Cessna 172S (Sumber: Aircraft Maintenance Manual) 

3.2 Kegiatan Maintenance Pada Pesawat Cessna 172 S 

       Perawatan pesawat udara merupakan salah satu unsur penting dalam suatu 

Perusahaan di bidang penerbangan sebagaimana Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi. Berdasarkan Civil Aviation Safety Regulation (CASR) part 43 

tentang maintenance, Preventive Maintenance, Rebulding, and Alteration. 

Perawatan adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa pesawat udara beserta komponen-komponennya bekerja sesuai dengan 

fungsinya. Hal ini dikarenakan setiap part atau komponen pesawat memiliki 

lifetime tertentu, sehingga harus dimonitor secara rutin, perawatan pesawat udara 

meliputi inspeksi, repair, servicing, overhaul dan penggantian part/komponen. 

Selama pelaksanaan OJT melaksanakan kegiatan perawatan yaitu: 

1. 50 Hours Inpection 

2. 100 Hours Inspection 

3. Temporary Storage Return to Service 

4. Pre-flight Check 

5. Run Up Prosedur 
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3.2.1. 50 Hours Inspection 

 Kegiatan yang dilaksanakan pada saat pesawat Cessna mencapai 50 jam, 

sehingga pesawat tersebut harus masuk ke hanggar untuk dilakukannya perawatan 

pesawat dengan referensi Aircraft Maintenance Manual Cessna 172 S.  

 Tujuan 50 Hours Inspection yaitu: 

1. Memonitor kondisi pesawat dan memberikan peringatan awal jika 

ada kerusakan atau masalah 

2. Mengurangi resiko kegagalan sistem atau komponen pesawat 

3. Meningkatkan kualitas pemeriksaan dan perawatan pesawat 

4. Meningkatkan kesadaran pilot tentang pemeliharaan rutin 

 Namun, perlu diingat bahwa inspeksi 50 jam tidak sama dengan inspeksi 

100 jam. Inspeksi 50 jam memiliki fokus yang lebih terhadap pemantauan 

kondisi pesawat dan preventif, sedangkan inspeksi 100 jam memiliki fokus 

yang lebih terhadap perbaikan dan penggantian komponen. 

3.2.2. 100 Hours Inspection 

 Sama halnya dengan inspection 50 tetapi ada beberapa tambahan untuk 

dilakukan inspection yaitu landing gear, vacuum, magneto, engine accessories, 

cylinder, engine mounts, fuel injection nozzles and fuel lines, dan lain-lain 

inspection 100 dilakukan berdasarkan jam terbang pesawat itu sendiridan 

beberapa task card. Kegiatan yang dilaksanakan pada saat pesawat Cessna 

mencapai 100 jam, sehingga pesawat tersebut harus masuk  ke hanggar untuk 

dilakukannya perawatan dengan referensi Aircraft  Maintenance Manual Cessna 

172 S. 

 Tujuan 100 Hours Inspection yaitu 

1. Mengurangi resiko kecelekaan dengan menemukan dan 

memperbaiki kerusakan atau masalah sebelum terjadi insiden 

2. Meningkatkan kualitas penerbangan dengan memastikan semua 

sistem dan komponen pesawat berfungsi dengan baik dan aman 

3. Menjaga performasi pesawat dengan memperbaiki kerusakan atau 

masalah yang dapat mengganggu kinerja pesawat 
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4. Menjamin keselamatan penumpang dengan memastikan bahwa 

pesawat aman dan siap digunakan untuk terbang. 

3.2.3. Temporary Storage 

 Temporary storage adalah pesawat dalam keadaan tidak beroperasi  paling 

lama 90 hari. Setelah disimpan sementara, dan menggunakan prosedur untuk 

mengembalikan pesawat kedalam layanan service untuk memperbaiki pesawat 

menjadi kondisi normal dan siap digunakan. Kegiatan yang dilaksanakan agar 

pesawat Return to Service yaitu : 

No TASK 

1 Remove airplane form blocks and check tires for proper inflation. Check 

for proper nose gear strut inflation 

2 Check Battery and install. 

3 Check that oil sump has proper grade and quantity of engine oil. 

4 Service induction air filter and remove warning placard from propeller. 

5 Remove material used to cover openings 

6 Remove spark pulgs from engine 

7 While spark plugs are removed, rotare propeller several revolutions to 

clear excess oil from cylinders 

8 Clean, gap and install spark plugs. Torque spark plugs to the proper value 

and connect spark plug leads. 

9 Check fuel strainer. Remove and clean filter screen if necessary. Check 

fuel tanks and fuel lines for moisture and sediment. Drain enough fuel to 

eliminate any moisture and sediment 

10 Perform a through preflight inspection, then start and warm up engine 
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3.2.4. Pre – Flight Check 

 Pre-flight check merupakan salah satu prosedur wajib  dimana taruna 

penerbang akan melaksanakan penerbangan. Kegiatan ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa pesawat  yang akan digunakan dalam kondisi aman dan layak 

untuk terbang.  Bilamana dalam kegiatan tersebut ditemukan kerusakan/kegagalan 

maka  pesawat harus segera diperbaiki dan tidak diiizinkan untuk melakukan 

kegiatan pelatihan. Berikut adalah kegiatan pemeriksaan dan prosedur 

pemeriksaannya dapat dilihat pada gambar 3.2 

Gambar 3 2 Pre -Flight Check List 

Sumber: www.aerodynamicaviation.com 

3.2.5. Run Up Prosedur 

 Run up adalah salah satu pelaksanaan yang harus dilakukan pada  setiap 

pesawat yang  akan melaksanakan terbang dengan seragkaian pemeriksaan 

apakah sistem sistem yang ada pada pesawat tersebut  berkerja dengan baik atau 

ada keanehan dalam sistem, apabila ada keanehan dalam sistem pada engine maka 

pesawat tersebut tidak boleh terbang dan harus dilakukan perbaikan terlebih 

dahulu. Sistem yang diperiksa dalam melaksanakan ground run up biasanya sebagai 

http://www.aerodynamicaviation.com/
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berikut : menaikkan  RPM, pemeriksaan oil pressure, oil temperature, fuel flow, 

EGT, CHT, ampere banttery, magneto check. 

Gambar 3 3 Ground Run Check List 

 

Gambar 3 4 Ground Run Report 
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3.3 Standby Battery 

 Pesawat cessna 172 skyhawk dengan sistem garrnin G1000 memiliki baterai 

kedua yang dikenal standby battery. Standby Battery Cessna 172S pada gambar 

Terdiri dari 12 cell battery nickel cadmium dengan total 24 volts, 18 amp-hours. 

Standby battery dikontrol dan dimonitori oleh standby controller dan menyuplai 

daya ke sistem Essential Bus seperti instrument, NAV COM 1, PFD, dan standby 

indicator light yang dapat bertahan selama 30 menit jika terjadi kegagalan pada 

main battery dan alternator. 

Standby battery pada pesawat terletak di belakang Primary Flight Display. 

Standby battery PC board dipasang di bagian belakang switch panel. Standby 

battery PC board mengontrol dan memantau pelepasan daya listrik ke dan dari 

standby battery. 

Pengoperasian Standby Battery, dikendalikan oleh switch STDY BATT pada 

tiga posisi (ARM-OFF-TEST). Level energi Standby Battery dapat diuji dengan 

menempatkan switch pada posisi TEST selama 10 detik dan mengamati 

pencahayaan yang benar dari test lamp. Pada operasi norm il fiight dengan switch 

pada posisi ARM memungkinkan standby battery mengisi daya dari Bus Esensial 

G1000. Jika terjadi altenator failure, standby battery controller tidak akan 

membiarkan standby battery discharge ke Bus Esensial G1000 hingga habis atau 

rusak dari main battery. Maka dari itu hal ini diperlukan selama preflight untuk 

melakukan ”energy level” acceptance test. 

 

 Gambar 3 5 Standby Battery 
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3.4 Spark Plugs 

      Elemen yang Anda perlukan untuk menghasilkan api yaitu Fuel, udara, dan 

percikan api. Spark Plugs/Busi adalah silinder logam dan keramik yang 

disekrupkan ke dalam silinder mesin dan menyediakan panas yang diperlukan 

untuk proses pembakaran. Seberapa baik kinerja busi secara langsung 

mempengaruhi seberapa baik mesin bekerja. Rata-rata busi menyala 8 juta kali 

selama 50 jam/100 jam penerbangan. Itu dibuat untuk menahan suhu 4,000 derajat 

Fahrenheit, tekanan 2,000 psi, dan 24,000 volt. 

      Busi pesawat memiliki dua elektroda (cabang) di kedua sisi elektroda. 

Kesenjangan antara elektroda menciptakan percikan api yang menyulut campuran 

bahan bakar dan udara. Sistem pengapian pesawat, biasanya sepasang magnet, 

mengalirkan arus listrik ke busi. Setiap pesawat bersertifikat memiliki dua busi 

per silinder. Itu untuk pengapian yang lebih efisien, dan berfungsi sebagai 

redundansi keselamatan dasar. Jika salah satu busi rusak, silinder akan tetap 

menyala. Spark plug yang rusak akan menyebabkan silinder berhenti 

menghasilkan tenaga, yang akan membuat pesawat bergetar belum lagi 

kehilangan tenaga dalam jumlah besar. Anda dapat melihat efisiensi ini beraksi 

selama pemeriksaan magneto sebelum lepas landas. Saat berpindah ke kiri atau 

kanan, Anda mematikan separuh busi, sehingga mengakibatkan penurunan daya. 

 

Gambar 3 6 Posisi Spark Plugs 
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3.5 Oil System 

      Fungsi oli mesin selain mengurangi gesekan, oli bertindak sebagai bantalan 

antara bagian logam. Efek bantalan ini adalah sangat penting untuk bagian-bagia 

mesin bolak balik poros engkol dan batang penghubung, yang mengalami 

shockloading. Sistem pelumasan terdiri dari Wet Sump dan Dry Sump menjaga 

pesawat tetap terlumasi dengan baik sekaligus mempertahankan suhu 

pengoperasian yang tepat. Dan juga memberi daya pada sistem dan aksesoris 

lainnya.  

      Perbedaan antara kedua sistem ini dapat diingat seolah-olah mesin dalam 

keadaan mati. Sistem Wet Sump (Basah) mempertahankan oli dalam reservoir 

yang menyatu dengan mesin sedangkan Dry Sump (Kering) tidak, sehingga bah 

tetap “kering”. 

      Wet Sump bekerja dari Oli dibawa dalam wadah yang merupakan bagian 

integral dari mesin. Komponen utamanya adalah pompa oli, yang mengambil oli 

dari bak dan menyalurkannya ke mesin Setelah oli melewati mesin, oli kembali ke 

sump pada beberapa mesin, pelumasan tambahan disuplai oleh crankshaft yang 

berputar, yang memercikkan oli ke beberapa bagian-bagian mesin. 

      Dry Sump bekerja dari Oli ditampung dalam wadah terpisah, dan 

disirkulasikan melalui mesin melalui pompa. Tangki-tangki ini selalu lebih besar 

dari pada oil yang seharusnya ditampungnya untuk mengimbangi ekspansi termal. 

Pompa oli juga menyuplai tekanan oli dalam sistem dry sump, namun sumber oli 

terletak di luar mesin dalam tangki oli terpisah. Setelah oli dialirkan melalui 

mesin, oli tersebut dipompa dari berbagai lokasi di mesin ke tangki oli melalui 

pompa scavenge. Sistem dry sump memungkinkan volume oli yang lebih besar 

untuk disuplai ke mesin, sehingga lebih cocok untuk mesin bolak-balik yang 

sangat besar. Kebanyakan mesin jet terdiri dari desain bak kering 
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Gambar 3 7 Oil System  

Sumber: Book Aircraft Powerplants Ninth Edition
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BAB 4 

PELAKSANAAN OJT 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

      Pelaksanaan OJT dilaksanaan menyesuaikan dengan kegiatan yang sedang 

berjalan di kampus Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi sebagai berikut : 

4.2 Waktu dan Tempat 

      On The Job Training (OJT) ini dilaksanakan dengan data sebagai berikut : 

      Peserta  : Taruna Politeknik Penerbangan Surabaya 

      Jumlah  : 14 (Empat Belas) Orang 

      Waktu  : 01 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024 

      Tempat  : API Banyuwangi 

4.3 Jadwal Kegiatan 

      Pelaksanaan On The Job Training (OJT) bagi taruna program studi D3 Teknik 

Pesawat Udara Angkatan 7 secara intensif dimulai sejak tanggal 01 April 2024 

sampai dengan 28 Juni 2024 di Hanggar C Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi. 

      Pada tabel 4.1 jadwal kegiatan selama pelaksanaan On The Job Training. 

Dikarenakan jumlah peserta On The Job Training (OJT) 14 orang, maka dibagi 

menjadi 2 grup yaitu Grup A, dan Grup B dimana masing-masing grup terdiri dari 

7 orang. Adapun waktu pelaksanaannya dibagi menjadi shift pagi mulai pukul 

05.30 – 14.00 WIB dan shift siang mulai pukul 07.30 – 16.00 WIB dan jika ada 

penerbangan malam maka shift malam mulai pukul 10.30 – 19.00 WIB yang 

dilaksanakan setiap hari Senin-Jumat dan libur untuk hari Sabtu-Minggu.

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan On The Job Training 

NO JAM KEGIATAN 

1 05.00 Persiapan Kerja (Shift Pagi) 

2 06.00 – 06.30  Prepare pesawat, Preflight Check, Groun Run, 

Refuelling 

3 06.30 – 07.30  Break & Briefing 

4 07.30 – 11.00 Waktu Kerja 

5 11.00 – 13.00 Ishoma, Persiapan Pulang (Shift Pagi) 

6 13.00 – 15.00 Waktu Kerja & Refuelling (Shift Siang) 

7 15.00 – 16.00 Ishoma 
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8 16.00 – 17.00 Clean Up 

9 17.00 – 18.00 Ishoma 

10 18.00 – 19.00 Standby di ruang stanby & Persiapan Pulan 

4.4 Permasalahan 

      Pelaksanaan On The Job Training taruna dilibatkan secara langsung dalam 

kegiatan inspeksi dan perawatan pesawat Cessna 172S sehingga peserta 

menjumpai beberapa studi kasus yang diangkat menjadi materi penulisan laporan, 

studi kasus diambil dari satu kegiatan disetiap minggunya sebagai bentuk laporan 

kegiatan On The Job Training di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

secara garis besar selama mengikuti kegiatan On The Job Training di Akademi 

Penerbang Indonesia Banyuwangi, Peserta OJT mempelajari tahapan mengenai 

perawatan pesawat udara, Adapun urutan kerangka kerja dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi Masalah adalah tahap sebelum melaksanakan suatu perbaikan 

 maupun perawatan pesawat udara langkah pertama yang harus dilakukan 

 yaitu identifikasi troubleshooting Dimana teknisi akan mendiagnosa letak 

 maupun sumber permasalahan sebelum masuk ke tahap selanjutnya 

2. Remove 

 Remove adalah kegiatan melepas komponen-komponen maupun bagian 

 pesawat yang ada di suatu system pesawat udara. Berdasarkan buku 

 Aircraft Power Plant Chapter 10 menyatakan bahwa perlu persiapan 

 sebelum melaksanakan proses assembly seperti pengadaan wadah tempat 

 menyimpan, bagian-bagian individu harus ditata secara teratur pada meja 

 kerja saat dipindahkan. Untuk menjaga dari kerusakan dan untuk 

 mencegah kehilangan. 

3. Inspection 

 Inspection adalah ketika pesawat digunakan maka umur penggunaan dari 

 suatu komponen akan berkurang sehingga salah satu tujuan dari aircraft 

 inspection adalah mengganti atau memperbaiki part-part tersebut serta 

 memastikan kondisi pesawat layak terbang ketika dioperasikan. Semua 

 kegiatan isnpeksi sudah ditentukan melalui task card dan dilakukan 
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 berdasarkan Maintenance Manual Cessna 172 Skyhawk dan Piper Seneca 

 V. 

4. Servicing 

 Servicing adalah kegiatan memperbaiki atau mengganti suatu bagian yang 

 rusak, perbaikan biasanya meliputi penggantian suku cadang yang terdapat 

 pada aircraft system 

5. installation 

 Intallation adalah dimana teknisi/engineer memasang kembali semua 

 komponen yang telah di servicing maupun diperbaiki. Langkah 

 installation semua bagian pesawat sudah tertulis pada Aircraft 

 Maintenance Manual 

6. Functional Test 

 Functional Test adalah tahap setelah semua kegiatan penggantian maupun 

 perbaikan komponen pesawat telah selesai tahap berikutnya adalah 

 melakukan pengamatan terhadap kinerja daripada part yang diganti 

 ataupun diperbaiki 

7. Return to Service 

 Return to Service adalah tahap Ketika maintenance telah selesai 

 dilaksanakan dan hasil functional test melalui ground run menyatakan 

 bahwa semuanya layak, maka pesawat tersebut dikatakan RTS (Return To 

 Service) sehingga dapat dioperasikan Kembali. 

      Ke tujuh point tersebut diimplementasikan oleh peserta selama pelaksanaan 

OJT. Berikut akan disajikan studi kasus yang memenuhi point point diatas dan 

servicing yang telah dikerjakan 

1. Standby Battery Karena Tidak Charging 

2. Engine Vibration Karena Spark Plug Defective 

3. High Oil Temperature 

4.5 Penyelesaian Masalah 

      Pada sub bab ini troubleshooting akan di laksanakan disertai dengan Langkah 

yang diambil pada 7 langkah diatas guna menanggulangi permasalahan yang 
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ditemukan selama mengikuti kegiatan On The Job Training di Akademi 

Penerbang Indonesia Banyuwangi. 

4.5.1 Standby Battery Tidak Charging 

 Pada Pesawat Cessna 172S nomer registrasi PK-BYL terjadi permasalahan 

standby baterai tidak charging sehingga harus dilakukan inspection untuk 

mengetahui permasalahan yang menyebabkan standby battery tidak charging. 

1. Identifikasi 

 Pada tanggal 13 mei 2024 pesawat dengan registasi PK-BYL mendapatkan 

laporan bahwa pesawat ini saat groun run diketahui bahwa standby battery 

tidak charging. Permasalahan ini diketahui pada saat melakukan engine run up 

pagi hari. Dengan hal ini engineer mengambil Keputusan untuk menarik 

pesawat kembali ke hanggar untuk dilaksanakan troubleshooting 

 

Gambar 4. 1 Standby Battery Tidak Charging 

2. Removal 

 Sebelum melakukan Tindakan ketahap selanjutnya hal yang harus 

dilakukan pertamakali yaitu removal dengan mengikuti prosedur sesuai 

dengan aircraft maintenance manual (AMM) yang dilakukan sebagai berikut. 
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Gambar 4. 2 Remove Standby Battery 

3. Inspection 

 Setelah dilaksanakan removal pada standby battery maka diperlukan 

Tindakan pengecekan / inspection pada stanby battery tersebut guna 

mengetahui permasalahan pada stanby battery. 

 

Gambar 4. 3 Inspection Standby Battery 

 Setelah di inspeksi ditemukan bahwa standby battery tersebut tidak 

charging menurut engineer disebabkan karena sekringnya shorted/rusak 

disebabkan karena tidak dapat menahan arus daya yang berlebihan sehingga 

shorted 
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4. Servicing 

 Langkah selanjutnya yaitu mengganti sekring yang baru sesuai kapasitas 

yang dibutuhkan yaitu 25 ampere. 

 

Gambar 4. 4 Sekring 

5. Installation 

 Langkah-langkah installation/pemasangan standby battery kembali ke 

tempat awalnya sesuai dengan book aircraft maintenance manual Cessna 

172S  

 

Gambar 4. 5 Install Standby Battery 
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6. Functional Test 

 Untuk memastikan standby battery beroperasi dengan baik dengan 

melakukan ground run up. Setelah diganti sekring yang baru bahwa standby 

battery dapat charger dengan baik yaitu +0.3 volts 

 

Gambar 4. 6 Tampilan Voltage Setelah Sekring di connectornya di ganti 

7. Return To Service  

 Maka pesawat Cessna 172S PK-BYL dinyatakan return to service dan 

dapat dioperasikan kembali dalam kegiatan penerbangan. 

4.5.2 Engine Vibration Karena Spark Plugs Defective 

 Pada Pesawat Cessna 172S nomer registrasi PK-BYR mendapat 

permasalahan berupa vibrate pada engine ditemukan permasalahan pada system 

Pengapian sehingga harus dilakukan pengecekan pada Spark Plugs tersebut 

1. Identifikasi  

 Pada tanggal 14 Mei 2024 pesawat dengan registrasi PK-BYR dilakukan 

inspection terkait permasalahan engine vibrate sehingga dilakukan 

pemeriksaan pada spark plug. Permasalahan ini diketahui pada saat melakukan 

Engine Run Up pagi hari. Dengan hal ini engineer mengambil keputusan 

untuk menarik pesawat ke hanggar untuk dilaksanakan troubleshooting 
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2. Removal 

 Sebelum melakukan Tindakan ketahap selanjutnya hal yang harus 

dilakukan pertamakali yaitu Removal/melepas spark plugs dengan mengikuti 

prosedur sesuai dengan aircraft maintenance manual (AMM) 

 

Gambar 4. 7 Removal Spark Plugs 

3. Inspection 

 Setelah dilaksanakan removal spark plugs pada cylinder diperlukan 

Tindakan pengecekan/inspection pada spark plugs tersebut guna mengetahui 

permasalahan pada spark plugs yaitu dengan pengecekan gap, cleaning, and 

pengetesan 

 

Gambar 4. 8 Cleaning Spark Plug 



35  

 
 

 

Gambar 4. 9 Tes Spark Plug 

 Setelah di cleaning dan pengetesan spark plug menggunakan alat apakah 

masih ada percikan atau tidak. Setelah dilakukan Pengetesan Spark Plugs 

ternyata pada spark yang defective/mati tidak mengeluarkan percikan api yaitu 

spark plugs pada cylinder ke-4 

4. Servicing  

 Langkah selanjutnya yaitu mengganti spark plug dengan mengganti yang 

baru sesuai part number yaitu RHM38E 

 

Gambar 4. 10 Part Number Spark plug 
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5. Installation 

 Setelah dilaksanakan pembersihan, pengetesean, dan penggantian spark 

plugs yang baru pada cylinder ke-4, dilanjutkan dengan pemasangan kembali 

spark plugs sesuai dengan aircraft maintenance manual (AMM). 

 

Gambar 4. 11 Installation Spark Plug 

 

Gambar 4. 12 Installation Cable Ignition Hardness 

6. Functional Test 

 Setelah proses Installation selesai maka dilanjutkan dengan functional test 

dengan melakukan ground run untuk memastikan spark plugs berfungsi 

dengan baik dan memastikan bahwa pesawat tidak terdapat masalah terkait 
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dengan vibrate pada engine. Setelah diganti spark plug pada cylinder ke-4 dan 

run up hasil yang diperoleh vibrate pada engine sudah tidak ada. 

7. Return to service 

 Maka pesawat Cessna 172S PK-BYR dinyatakan return to service dan 

dapat dioperasikan kembali dalam kegiatan penerbangan. 

4.5.3 High Oil Temperature 

 Pada Pesawat Seneca V nomer registrasi PK-ARX terjadi permasalahan 

high oil temperature sehingga harus dilakukan inspection untuk mengtahui 

permasalahan yang menyebabkan high oil temperature. 

1. Identifikasi 

 Pada tanggal 21 mei 2024 pesawat dengan registrasi PK-ARX dilakukan 

inspection terkait permasalahan high oil temperature, Permasalahan ini 

diketahui pada saat melakukan engine run up sore hari. Dengan hal ini 

engineer mengambil keputusan untuk dilaksanakan troubleshooting 

2. Removal 

 Sebelum melakukan ketahap selanjutnya hal yang harus dilakukan 

pertamakali yaitu removal dengan mengikuti prosedur sesuai dengan aircraft 

maintenance manual (AMM) yang dilakukan. 

 

Gambar 4. 13 Remove Oil Temperature 
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5. Inspection 

 Setelah dilaksanakan removal pada oil temperature diperlukan Tindakan 

pengecekan / inspection pada oil temperature tersebut guna mengetahui 

permasalahan pada oil temperature. Saat dilakukan inspection ditemukan 

terdapat kotoran/kerak di area connector sensor oil temperature yang 

menganggu sensor bekerja sehingga dalam indikator temperature menjadi 

tidak stabil 

 

Gambar 4. 14 Inspection Oil Temperature 

6. Servicing 

 Sebelum dipasang kembali, Oil Temperature dibersihkan bagian 

Connector sensornya terlebih dahulu menggunakan contact cleaner. Lalu 

dikeringkan terlebih dahulu menggunakan majun/lap kain hingga benar-benar 

kering. 
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Gambar 4. 15 Cleaning Connector Sensor Oil Temperature 

7. Installation 

 Setelah dilaksanakan cleaning pada sensor oil temperature tersebut 

selanjutnya yaitu dengan installation oil temperature sesuai dengan aircraft 

maintenance manual (AMM). 

 

Gambar 4. 16 Installation Oil Temperature 

8. Functional Test 

 Setelah proses installation selesai maka dilanjutkan dengan functional test 

dengan melakukan ground run untuk memastikan oil temperature normal 

sesuai Aircraft Maintenance Manual (AMM) yaitu 100-2400F dan memastikan 

bahwa pesawat tidak terdapat masalah terkait dengan high oil temperature lagi 
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Gambar 4. 17 Tampilan Indicator Oil Temperature Setelah di Cleaning 

9. Return To Service 

 Setelah dilaksanakan pengecekan pada oil temperature hasil yang 

diperoleh yaitu oil temperature normal sesuai ketentuan Aircraft Maintenance 

Manual (AMM) yaitu 1000F-2400F. Maka pesawat Seneca V beregistrasi PK-

ARX dinyatakan return to service dan dapat dioperasikan Kembali dalam 

kegiatanpenerbangan.
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

      Kesimpulan adalah rangkaian pernyataan ringkas dari hasil umum suatu 

laporan atau karya ilmiah, sehingga sifat dan hasil pernyataan tersebut dapat 

dilihat dari kesimpulan. Menurut pedoman penulisan laporan OJT terbaru, 

kesimpulan dibagi menjadi dua bagian, kesimpulan tentang pelaksanaan OJT 

secara keseluruhan dan studi kasus yang disajikan. Kesimpulan yang dibahas 

dijelaskan pada sub bab 5.1.1 dan 5.1.2 

5.1.1 Kesimpulan Permasalahan On The Job Training 

1. Berdasarkan permasalahan pertama pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa 

troubleshoot ini terjadi akibat sekring rusak sehingga menyebabkan 

standby battery tidak charging. Dikarenakan sekring tidak dapat menahan 

arus daya yang besar sehingga mengalami shorted/rusak 

2. berdasarkan permasalahan kedua pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat spark plug yang mati/broken pada cylinder ke-4 yang 

mengakibatkan engine menjadi vibrate. Dikarenakan Penggunaan fuel 

yang terlalu boros/tidak meratanya fuel ke tiap-tiap cylinder sehingga 

mengalami spark plug yang mati 

3. berdasarkan permasalahan ketiga pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kotoran/kerak/karbol di bagian sensor oil temperature yang 

mengakibatkan indicator oil temperature menjadi tinggi/high. 

5.1.2 Kesimpulan Pelaksanaan OJT 

 API Banyuwangi adalah Lembaga Pendidikan yang memiliki tempat 

maintenance pesawat udara untuk pesawat Cessna 172-S yang digunakan 

penerbang untuk maintenance sehingga sesuai untuk melaksanakan On the Job 

Training (OJT) bagi taruna jurusan Teknik Pesawat Udara (TPU) karena 

maintenance yang dilaksanakan sesuai standar prosedur yang tertera pada CASR 

Part 91 dan Part 141 yang bermanfaat bagi taruna untuk mengaplikasikan dalam 

bentuk praktik bekerja sesuai dengan ilmu yang didapatkan selamat Pendidikan
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 Selama melaksanakan OJT selama kurang lebih 3 bulan di Akademi 

Penerbang Indonesia Banyuwangi, taruna mendapat pengetahuan, pemahaman 

tentang troubleshooting dan kesempatan melakukan kegiatan perawatan pesawat 

Cessna 172-S. Kegiatan perawatan di Cessna disebut Periodic Overhaul (PO) atau 

bisa juga disebut periodic inspection yang dibagi menjadi dua, yaitu PO 50 jam 

terbang, dan PO 100 jam terbang. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Terhadap Permasalahan On The Job Training 

 Melakukan inspeksi dengan teliti baik itu pada komponen major maupun 

minor agar dapat diketahui bagian part apa saja yang mungkin terjadi 

troubleshooting atau kerusakan pada pesawat terbang. Ketika telah ditemukan 

sebuah kerusakan maka segera berkoordinasi dengan pada engineer maupun 

teknisi agar segera dilakukan maintenance dan selalu menggunakan maintenance 

manual pada saat melakukan perbaikan pada suatu part yang telah diidentifikasi 

oleh para engineer telah mengalami kerusakan. 

5.2.2 Saran Terhadap Pelaksanaan OJT 

 Berikut ini beberapa saran yang dapat saya berikan kepada Politeknik 

Penerbangan Surabaya dan Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi : 

1. Kepada taruna yang akan melaksanakan On the Job Training (OJT) 

selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan waktu yang sebaik-baiknya 

untuk mendapat bimbingan, lebih aktif dalam bimbingan, dan 

mendokumentasikan setiap permasalahn-permasalahan yang didapat 

selama melaksanakan OJT. 

2. Selalu mencatat setiap apa yang dikerjakan dan menerapkan/kerjakan 

setiap apa yang sudah dicatat 

3. Selalu melihat referensi dari Maintenance Manual dan Troubleshoot 

Manual untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan dan dihadapi di 

lapangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Gambar Kegiatan On The Job Training 

A-1 Kegiatan OJT 
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Lampiran B. Foto TaskCard Inspection 50 Hours 

B-1 TaskCard Inspection 50 Hours  
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Lampiran C. Daily Activity Report 

C-1 Daily Activity 
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Lampiran D. Aircraft Maintenance Manual  

D-1 Standby Battery 
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D-2 Spark Plug  
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D-3 Oil Temperature 
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